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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang STOK Bina Guna

STOK Bina Guna dalam menapak perjalanannya sebagai salah satu
lembaga pendidikan dibidang Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi
dihadapkan pada peluang dan tantangan lingkungan yang terus berkembang secara
dinamis sebagai satu ciri dari era globalisasi. Dalam menjawab peluang dan
tantangan global ini, STOK Bina Guna bertekad memainkan peran strategis
sebagai lembaga yang mampu menghhasilkan Sumber Daya Manusia yang
menguasai IPTEK, Profesional, disiplin, beretika, dan berakhlak sebagai satu
keunggulan daya saing.

Sebagai perwujudan dari rasa tanggung jawab ini, STOK Bina Guna
mempunyai cita-cita untuk memperluas dan memeratakan akses pada pendidikan
tinggi, memberikan pelayanan masyarakat, serta menghasilkan lulusan yang
berkualitas agar setara dengan lulusan masyarakat di Indonesia dan ikut berperan
aktif dalam pembangunan bangsa serta mampu meningkatkan keunggulan bangsa.
Dalam merealisasikan cita-cita ini secara optimal diperlukan tata kelola
manajemen yang berkualitas, akuntabel dan efisien, terutama dalam menentukan
kebijakan yang mencakup bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian pada
masyarakat.

Sebagai langkah yang terarah dalam mencapai kebijakan tersebut untuk
periode tahun 2015-2020, STOK Bina Guna menyusun rencana pengembangan
dalam bentuk Rencana Strategis yang dibangun berdasarkan Visi yang merupakan
kristalisasi cita-cita dan komitmen bersama dari segenap civitas akademika
menuju pada kondisi ideal masa depan dengan mempertimbangkan potensi
internal dan perubahan-perubahan eksternal yang sedang dan akan berlangsung.
Rencana Strategis pengembangan STOK Bina Guna mengacu pada tiga pilar
pengembangan Pendidikan Tinggi yang dijabarkan ke dalam aspek-aspek strategis
pengembangan STOK Bina Guna, meliputi: (1) perluasan dan pemerataan akses
pendidikan; (2) peningkatan mutu, relevansi dan daya saing lulusan; (3)

peningkatan kualitas dan kuantitas penelitian dan pengabdian masyarakat; (4)
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pengembangan sarana dan prasarana; (5) pengembangan SDM; (6) penguatan tata
kelola dan pencitraan lembaga; serta (7) peningkatan kualitas dan kuantitas
kerjasama (networking).

Penyusunan Rencana Strategis ini dimaksudkan sebagai pedoman untuk
penyelenggaraan dan pengembangan STOK Bina Guna dalam 5 (lima) tahun
kedepan, agar setiap keputusan yang diambil dan setiap langkah yang ditempuh di
setiap unit kerja mengarah pada capaian tujuan bersama yang telah ditetapkan.
Sebagai pedoman dalam penyelenggaraan dan pengembangan, Rencana Strategis
sudah selayaknya menjadi komitmen bersama dari segenap civitas akademika
sebagai dokumen perencanaan yang dijadikan landasan dalam membuat
perencanaan yang lebih operasional dalam menyusun Rencana Tindakan (Action
Plan) per-bidang dalam satuan kerja, dan acuan berbagai aturan penyelenggaraan

lembaga.

1.2. Kebijakan Dasar
e Amanat UUD 1945 Pasal 31 menyatakan bahwa (1) Setiap warga negara

berhak mendapatkan pendidikan; (2) Setiap warga negara wajib mengikuti
pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya; (3) Pemerintah
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang
meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa; (4) Negara memprioritaskan anggaran
pendidikan sekurang-kurangnya dua puluh persen dari anggaran pendapatan
dan belanja negara serta dari anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk
memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional; serta (5)
Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung
tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban serta
kesejahteraan umat manusia.

e Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
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dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

e Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Departemen Pendidikan
Nasional 2005-2025, digunakanlah empat tema strategis pembangunan
pendidikan, yaitu (1) peningkatan kapasitas dan modernisasi, (2) penguatan

pelayanan, (3) daya saing regional, dan (4) daya saing internasional.

1.3.  Visi, Misi, Tujuan, Filosofi dan Nilai

1.3.1. Visi Stok Bina Guna

Menjadi Sekolah Tinggi Yang Unggul, Berkarakter, dan Kompetitif di Bidang

Pendidikan Olahraga dan Kesehatan berskala nasional pada tahun 2025

1.3.2. Misi Stok Bina Guna

1.  Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas di bidang Pendidikan
olahraga dan kesehatan.

2.  Menyelenggarakan kegiatan penelitian dan menyebarluaskan ilmu
pengetahuan, hasil penelitian, serta model pembelajaran yang inovatif pada
tingkat nasional maupun internasional.

3. Menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai upaya
penerapan Pendidikan olahraga, Pendidikan dan kepelatihan, serta ilmu dan
teknologi keolahragaan.

4.  Meningkatkan tata kelola Sekolah Tinggi Olahraga dan Kesehatan Bina
Guna.

5.  Meningkatkan kerja sama lokal, nasional dan Internasional.

6. Mengembangkan landasan dan melaksanakan kebijakan untuk menuju
Sekolah Tinggi Olahraga dan Kesehatan bertaraf Nasional.

7. Meningkatkan atmosfir Akademik yang kondusif untuk meningkatkan
semangat belajar mahasiswa.

1.3.3. Tujuan Pendidikan

Untuk menghasilkan lulusan yang profesional yang mampu melaksanakan tugas

dengan kompetensi sebagai berikut :
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10.
11.

Menghasilkan tenaga Profesional yang berkarakter di bidang
Pendidikan jasmani, olahraga dan Kesehatan.

Menghasilkan lulusan yang berdaya saing dan adaptif terhadap
perubahan lingkungan Nasional.

Menciptakan lulusan yang memiliki daya saing, cerdas, santun,
sehat jasmani, dan rohani.

Menghasilkan karya ilmiah dan model pembelajaran Pendidikan
jasmani, olahraga dan Kesehatan serta Illmu dan Teknologi
Keolahragaan yang inovatif.

Tersebarluaskannya Pendidikan jasmani, olahraga dan Kesehatan,
hasil penelitian, dan model pembelajaran pada tingkat nasional.
Meningkatnya mutu dan Prestasi dalam Pendidikan jasmani,
olahraga dan Kesehatan melalui pengabdian masyarakat.
Terbantunya masyarakat dalam menyelesaikan permasalahan
Pendidikan  jasmani, olahraga dan Kesehatan dengan
memanfaatkan hasil-hasil penelitian.

Terwujudnya tata kelola yang baik.

Terlaksananya pelayanan berkualitas sesuai kebutuhan konsumen.
Terjalinnya kerja sama di tingkat lokal, nasional dan internasional
Terwujudnya Sekolah Tinggi Olahraga Kesehatan yang unggul pada tahun
2025.

1.3.4. Filosofi dari Visi:

Tenaga profesional: penguasaan pada bidang ilmunya (skill, keilmuan dan
attitude); serta memiliki kemampuan berkomunikasi (berbahasa asing
khususnya bahasa asing); dan didukung oleh kemampuan memanfaatkan
teknologi secara umum dan khususnya bidang IT untuk menunjang
keberhasilan tugas sehari-hari.

Daya saing: lulusan memiliki kemampuan IPTEK setara dengan SDM di
kawasan regional, Nasional serta memiliki kemampuan berbahasa asing

(khususnya berbahasa inggris); dan memahami budaya dan etika kerja .
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e Institusi yang terdepan: keberadaan dan produk yang dihasilkan STOK Bina
Guna diakui, dibutuhkan dan dijadikan alternatif utama oleh masyarakat, baik
lokal, dan regional.

1.3.5. Nilai

e Profesional: memiliki pengetahuan dan kemampuan yang memadai serta

memahami bagaimana mengimplementasikannya.

e Disiplin dan kreatif: taat pada tata tertib dan aturan yang ada serta mampu
mengajak orang lain untuk bersikap yang sama dan memiliki pola pikir, cara
pandang, dan pendekatan yang variatif terhadap setiap permasalahan.

e Visioner: bekerja berlandaskan pengetahuan dan informasi yang luas serta

wawasan yang jauh ke depan.

e Taat azas: mematuhi tata tertib, prosedur kerja, dan peraturan perundang-

undangan.

e Koordinatif dan bersinergi: bekerja bersama berdasarkan komitmen,
kepercayaan, keterbukaan, saling menghargai, dan berpartisipasi aktif bagi

kepentingan STOK Bina Guna.

e Akuntabel: bekerja secara terukur dengan prinsip yang standar serta

memberikan hasil kerja yang dapat dipertanggung jawabkan.

e Produktif: memberikan hasil kerja yang baik dalam jumlah yang optimal

melalui pelaksanaan kerja yang efektif dan efisien.

e Handal: mampu mengemban kepercayaan dan memberikan bukti berupa

hasil kerja dalam usaha pencapaian visi dan misi

1.4. Kebijakan Mutu
Kondisi internal organisasi, peluang serta tantangan yang ada, strategi
yang menjadi kebijakan mutu STOK Bina Guna dalam 5 tahun ke depan

dirumuskan sebagai berikut :
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1.4.1. Peningkatan Komitmen Akademik

a.

Peningkatan kualitas sosialisasi Visi, Misi, Nilai-nilai, dan Etika Akademik
melalui berbagai kegiatan misalnya seminar, diskusi dan pelatihan, serta
penciptaan suasana akademik yang mendukung.

Peningkatan kualitas lingkungan kerja dengan menyediakan infrastruktur
yang memadai bagi dosen maupun tenaga kependidikan agar bisa bekerja
dengan tenang dan menyenangkan.

Peningkatan terus menerus kesejahteraan dosen dan tenaga kependidikan
dengan cara sistematik dan sinergis misalnya, promosi jabatan, penelitian

kolaborasi dan kerjasama dengan industri.

1.4.2. Peningkatan Relevansi dan Kualitas Pendidikan

a.

Peningkatan relevansi dan kualitas pendidikan melalui peningkatan proses
belajar dan mengajar. Kurikulum secara periodik ditinjau relevansinya dalam
upaya menghasilkan lulusan di bidang pendidikan jasmani, pendidikan
olaragara, pelatihan olahraga, olahraga rekreasi, dan kesehatan olahraga
sesuai dengan kebutuhan para stakeholder

Peningkatan relevansi penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang
mendukung penyelenggaraan pendidikan untuk mewujudkan Visi institusi
yang menekankan pada penguatan keunggulan kompetitif di bidang
pendidikan jasmani, pendidikan olaragara, pelatihan olahraga, olahraga
rekreasi, dan kesehatan olahraga melalui penelitian kolaborasi dengan dunia
pendidikan, khususnya sekolah dan club-club olahraga di regional maupun
nasional.

Peningkatan kualitas kesejahteraan mahasiswa untuk memberikan makna
komprehensif dalam pengembangan karakter, melalui peningkatan
kemampuan personal, sosial, etis, minat dan bakat, kewirausahaan,
organisasional, pengabdian kepada masyarakat dan keterampilan
berkomunikasi dalam bahasa asing.

Peningkatan kualitas sistem manajemen penyelenggaraan akademik yang

mendukung relevansi penyelenggaraan pendidikan.

1.4.3. Peningkatan Kinerja Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat

a.

Penyediaan sumber daya manusia dan infrastruktur yang tepat.
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Peningkatan infrastruktur penelitian (misalnya: internet, jurnal ilmiah, dan
buku-buku terkini) dan peningkatan peralatan (misalnya: komputer, ruang,
dan sistem pemerolehan data).

Peningkatan kualitas pengabdian kepada masyarakat yang memberikan
kontribusi nyata bagi sekolah dan club-club olahraga serta kesejahteraan
masyarakat.

Peningkatan peranan laboratorium sebagai pusat pembinaan minat/bidang dan
kajian di bidang pendidikan jasmani, pendidikan olaragara, pelatihan
olahraga, olahraga rekreasi, dan kesehatan olahraga.

Peningkatan suasana kegiatan penelitian yang mendorong terciptanya budaya
riset di kalangan dosen dan mendukung penciptaan suasana akademik.
Peningkatan kinerja penelitian kolaborasi dengan lembaga pendidikan, club-
club olahraga dan pemerintahan baik tingkat regional maupun tingkat
nasional.

Peningkatan diseminasi hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
melalui seminar, publikasi ilmiah, buku, dan hak cipta/paten dosen, baik
tingkat nasional maupun internasional.

Pemberdayaan dan penguatan Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat (LPPM) agar lebih dapat menangani manajemen Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat dengan baik di tingkat lokal, regional,

nasional, dan internasional.

1.4.4. Pengembangan Manajemen dan Organisasi

a.

Pengembangan program studi baru yang sesuai dengan Visi dan peningkatan
kapasitas institusi menjadi bentuk PT yang lebih besar.

Peningkatan kualitas sistem tata kelola internal perguruan tinggi.

Peningkatan kemampuan dalam perencanaan institusi berdasarkan data dan
fakta yang akurat.

Pengembangan sistem dukungan keputusan dan kompetensi dalam
pengambilan keputusan.

Pengembangan sistem akuntansi dan keuangan institusi yang terintegrasi
dengan sistem akuntansi dan keuangan Badan Pelaksana Harian Yayasan
Binaguna Medan yang akurat, transparan, dan akuntabel.
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f.

Pengembangan sistem sarana dan prasarana yang efektif dan mengarah pada

keunggulan kompetitif.

1.4.5. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia

a.

d.

Peningkatan kualitas kompetensi dosen melalui studi lanjut, pertukaran
dosen, seminar, lokakarya, pelatihan dan peningkatan penguasaan bahasa
asing utamanya bahasa Inggris.

Peningkatan akses pengembangan dosen untuk magang di institusi atau
perguruan tinggi lain dan club-club olahraga sebagai pelatih dan wasit.
Peningkatan kesejahteraan dosen dan tenaga kependidikan melalui dorongan
motivasi dan perencanaan yang terpadu.

Peningkatan kualitas tenaga kependidikan melalui pelatihan dan studi lanjut.

1.4.6. Peningkatan Kualitas Sistem Pendidikan dan Penjaminan Mutu

Pendidikan
Peningkatan kualitas akreditasi perguruan tinggi dan program studi baik di
tingkat nasional dan Asia Tenggara.
Pengembangan sistem penjaminan mutu pendidikan yang mendukung daya
saing institusi.
Pengembangan budaya organisasi dan budaya mutu untuk menjamin
peningkatan mutu secara terus menerus.
Peningkatan pertanggungjawaban melalui keterbukaan, dan kejelasan
organisasi, kesesuaian moral, etika dan nilai-nilai yang dapat diterima di

masyarakat.

1.4.7. Peningkatan Akses ke Pendidikan Tinggi

a.

Optimalisasi kapasitas penerimaan mahasiswa pada program studi yang ada
dan pembukaan program studi baru.

Peningkatan kesempatan belajar bagi masyarakat luas dan kelompok
masyarakat yang tidak mampu, serta pemberian beasiswa bagi calon
mahasiswa yang latar belakang ekonominya lemah.

Peningkatan kapasitas sumber daya untuk mendukung akses pendidikan
STOK Bina Guna.
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1.4.8. Peningkatan Kualitas Teknologi Informasi dan Komunikasi

a.

Peningkatan kualitas sistem Teknologi Informasi dan Komunikasi sesuai
dengan blueprint teknologi informasi

Peningkatan kualitas sistem informasi terintegrasi untuk mendukung efisiensi
dan efekivitas manajemen.

Pengembangan penataan kelembagaan pengelolaan Teknologi Informasi dan
Komunikasi.

Pengembangan kompetensi pengelola bidang Teknologi Informasi dan
Komunikasi.

Pengembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi sebagai pendukung
daya saing dalam penyelenggaraan pembelajaran untuk mendukung
kompetensi lulusan STOK Bina Guna.

Peningkatan kapasitas Teknologi Informasi dan Komunikasi sebagai bagian

dari pencitraan perguruan tinggi.
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BAB |1
ANALISIS KONDISI INTERNAL DAN EKSTERNAL

2.1. Evaluasi Rencana Strategis 2015 - 2020

STOK Bina Guna melaksanakan Renstra mencakup waktu 5 (lima) tahun
2015-2020. Semua sasaran strategis yang dimuat dalam rencana strategis
didasarkan atas estimasi kondisi masa datang, misalkan estimasi mengenai
kualifikasi dan jumlah kebutuhan tenaga kerja lima tahun mendatang, estimasi
mengenai persaingan antar perguruan tinggi dan lain-lainnya. Untuk itu setiap
tahun rencana strategis harus dilakukan evaluasi dan penyesuaian. Tanpa
dilakukan evaluasi dan penyesuaian setiap tahun rencana strategis akan menjadi
tidak relevan lagi dengan isu-isu nyata yang berkembang. Renstra STOK Bina
Guna 2015-2020 berupaya dilakukan evaluasi dan penyesuaian setiap tahun. Hal
ini didasarkan atas kenyataan bahwa tidak ada dokumen resmi baik yang
dikeluarkan oleh Senat STOK Bina Guna maupun pimpinan STOK Bina Guna
selama tahun 2015-2020 yang memuat evaluasi dan penyesuaian RENSTRA
STOK Bina Guna 2015-2020.

Renstra STOK Bina Guna 2015-2020 direncanakan dengan melakukan
keselarasan antara cita-cita lembaga yang tertuang dalam visi dan misi STOK
Bina Guna. Renstra dijabarkan ke dalam Rencana Operasional (Renop) STOK
Bina Guna setiap tahun mulai tahun 2015 sampai tahun 2020 menganut konsep-
konsep strategi manajemen, sehingga kegiatan yang tertuang dalam aktivitas
tahunan tidak memberikan gambaran kemajuan yang signifikan menuju kearah
capaian visi dan misi. Target-target penting dari rencana kerja tersebut yang
dinyatakan dalam bentuk Key Performance Indicator (KPI) belum teruraikan
secara jelas sesuai dengan potensi yang dimiliki lembaga. Akibatnya ketercapaian
program dan kegiatan sudah mulai bisa diukur dengan jelas, sehingga gambaran
kinerja lembaga bisa tampak secara eksplisit dan kondisi ini menguatkan
manajemen dalam melakukan tindakan evaluasi dan monitoring. Konsekuensi dari
kondisi yang demikian berakibat pada perencanaan STOK Bina Guna untuk

menjadikan lembaga ini sebagai lembaga pendidikan tinggi terdepan sebagai
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penghasil lulusan Profesional, Unggul, Berkarakter, dan Kompetitif di Bidang

Pendidikan Olahraga dan Kesehatan berskala nasional pada tahun 2025.

2.2. ANALISIS KONDISI INTERNAL

Sekolah Tinggi Olahraga dan Kesehatan Bina Guna merupakan salah satu
Perguruan Tinggi Swasta yang ada di Medan yang berada di JI. Aluminium Raya
No.77 Tg.Mulia - Medan. STOK Bina Guna berdiri untuk memenuhi kebutuhan
pasar Dunia Pendidikan dibidang Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi
berfungsi untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan para
mahasiswa sebagai manusia yang berguna bagi bangsa dan negara, dengan
semakin meningkatnya kebutuhan akan tenaga profesional terampil dibidang ilmu
Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi serta otonomi daerah dalam
menghadapi globalisasi diperlukan persiapan yang memadai dari pemerintah
daerah dan masyarakat agar turut serta membangun bangsa dengan memberikan
pendidikan yang berkualitas. STOK Bina Guna berdiri pada tahun 1988 dinaungi
oleh Yayasan Binaguna Medan pada tanggal 10 Juli 1988.

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah N0.19/2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan dimana seluruh Perguruan Tinggi baik Negeri Maupun swasta wajib
mendaftarkan semua program studinya untuk diakreditasi oleh BAN-PT. Menurut
UU Sisdiknas pasal 61 (2) “ljazah diberikan kepada peserta didik sebagai
Pengakuan terhadap prestasi belajar dan/atau penyelesaian suatu jenjang
pendidikan setelah lulus ujian yang diselenggarakan oleh satuan pendidikan dari
Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN PT) maka pada tahun 2008
STOK Bina Guna telah mengajukan proses Akreditasi tersebut dan telah
terakreditasi pada tahun 2009 untuk Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan
dan Rekreasi.

Perkembangan STOK Bina Guna tidak lepas dari pengaruh faktor-faktor
eksternal, terutama regulasi pemerintah dan kondisi masyarakat Indonesia secara
umum. Isu-isu eksternal yang menjadi perhatian seluruh Perguruan Tinggi,
termasuk STOK Bina Guna , dalam lima tahun terakhir adalah isu-isu otonomi,
akuntabilitas publik dan akreditisasi, di samping isu-isu globalisasi dan kecepatan

arus informasi. Isu-isu ini menantang perubahan kultur kinerja STOK Bina Guna
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secara drastis untuk seluruh aspek manajemen (struktur organisasi dan governace,
keuangan, sumber daya manusia, aset dan fasilitas, sistem informasi, dan
program-program akademik). Untuk merespon tantangan tersebut, selama lima
tahun terakhir (2015-2020), STOK Bina Guna telah melakukan berbagai usaha
perbaikan. Berikut ini adalah ringkasan hasil perbaikan dan problem-problem
yang masih dihadapi.

Dalam hal struktur organisasi, STOK Bina Guna telah menambah dan
memberdayakan berbagai unit yang relevan dengan kebutuhan lembaga
diantaranya adalah : membentuk Unit Pengembangan dan Aktivitas Instruksional,
Lembaga Jaminan Mutu untuk peningkatan kualitas pendidikan, Satuan Audit
Mutu Internal untuk peningkatan akuntabilitas keuangan, peningkatan kerjasama
dan Manajemen Aset untuk peningkatan pengelolaan dan pemanfaatan aset fisik
STOK Bina Guna. Tugas berikutnya adalah bagaimana memberdayakan unit-unit
tersebut sehingga dapat berfungsi seperti yang diharapkan serta melakukan
sinkronisasi dan sinergi dengan bagian yang sudah ada sebelumnya.

STOK Bina Guna selalu berusaha mengadopsi prinsip-prinsip good
corporate governance Yyaitu: Transparency, Accountability, effectiveness dan
eficiency. Prinsip-prinsip ini diwujudkan dalam penyusunan dan implementasi
Renstra, keterlibatan segenap unsur di STOK Bina Guna dalam merancang
kegiatan dan anggaran, kegiatan evaluasi diri, monev pembelajaran, dan
penetapan indikator kinerja. Kemudian, dengan pembenahan sistem informasi
yang berbasis IT seperti SIM Akademik, SIM Kepegawaian, SIM Keuangan dan
SIM Inventaris beserta infrastruktur IT (jaringan LAN), penerapan prinsip ini
secara langsung meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dan
pelibatan seluruh stakeholder dalam penyusunan kebijakan.

Dari sisi anggaran selain menggunakan dana Yayasan, STOK Bina Guna
juga berupaya selalu meningkatkan STOK Bina Guna dari tahun ke tahun, yang
dalam tiga tahun terakhir terus mangalami peningkatan. Meskipun peningkatan
telah dicapai oleh STOK Bina Guna dalam penyediaan dana STOK Bina Guna,
namun untuk membiayai aktifitas lembaga telah mencukupi bagi upaya

pengembangan SDM baik akademik maupun SDM non Akademik.
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STOK Bina Guna pada bidang sistem informasi manajemen sudah mulai
melangkah menuju kepada informasi berbasiskan IT. Sistem informasi akademik
sudah berbasis pada IT, sehingga seluruh informasi akademik yang dapat diakses
oleh mahasiswa. Sistem informasi yang sama akan segera berjalan untuk urusan
keuangan (budget system), kepegawaian, dan aset. Problem ke depan tinggal
membuat sistem informasi yang lebih terintegrasi antar unit maupun jurusan
(intranet) melalui pengembangan system informasi kinerja, sehingga pimpinan
STOK Bina Guna sebagai pengambil keputusan dapat melihat kinerja STOK
Bina Guna secara cepat dan menyelesaikan problem-problem yang ada
berdasarkan kondisi nyata dari STOK Bina Guna.

Penyelenggaraan pendidikan STOK Bina Guna telah mengembangkan
sistem jaminan mutu dengan melaksanakan monev yang implementasinya
diemban oleh LPM. STOK Bina Guna akan mengupayakan sistem jaminan mutu
yang lebih luas dan lebih terpadu. Proses yang diaudit tidak hanya terbatas pada
pengajaran, tetapi juga pada penelitian/pengabdian pada masyarakat,

kemahasiswaan serta menyusun standar melampaui.

2.3. ANALISIS KONDISI EKSTERNAL

STOK Bina Guna akan dipengaruhi oleh berbagai perubahan peraturan
pemerintah yang berhubungan dengan perguruan tinggi swasta melalui
Koodinator Perguruan Tinggi Swasta (Kopertis) Wilayah 1 Sumatera Utara,
IPTEK, dan perkembangan even akademik dan keolahragaan baik nasional
maupun internasional. Analisis lingkungan eksternal berikut ini merupakan
analisis tentang kondisi-kondisi penting yang sangat berpengaruh pada sistem
manajemen STOK Bina Guna .

a. Perubahan Peraturan Perundangan dan Kebijakan Pemerintah tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi.

Peraturan perundangan dan Kebijakan yang paling besar dampaknya bagi
penyelenggaraan STOK Bina Guna adalah Undang Undang Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Otonomi dan organisasi yang sehat
(organization health). Renstra STOK Bina Guna 2015-2020 memuat tiga pilar
pokok kebijakan, yakni (1) pemerataan dan perluasan akses; (2) peningkatan
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mutu, relevansi dan daya saing; (3) penguatan tata kelola (governance),
akuntabilitas dan pencitraan publik.
b. Otonomi Daerah

Pemberlakuan otonomi daerah memacu STOK Bina Guna untuk
mengembangkan potensi sesuai dengan keunggulan di daerah tersebut. Perguruan
Tinggi yang ada pada suatu daerah akan menjadi resources dan mitra yang
strategis sebagai dukungan perkembangan. STOK Bina Guna terus berupaya
memberikan partisipasi dan kontribusi bagi pembangunan daerah, baik melalui
kerjasama-kerjasama institusional, maupun melalui lulusan/alumni yang bekerja
diberbagai institusi. Otonomi daerah, akan menjadi faktor yang penting
mendorong STOK Bina Guna untuk memberikan kontribusi yang lebih besar
melalui tridharma perguruan tinggi. Kondisi yang diupayakan secara terus-
menerus adalah menanamkan citra STOK Bina Guna sebagai salah satu lembaga
pendidikan ilmiah kepada masyarakat maupun pemerintah. STOK Bina Guna
terdorong untuk segera melakukan pembenahan dalam bidang SDM, mutu dan
sosialisasi melalui kegiatan kemahasiswaan, implementasi bidang penelitian dan
pengabdian.
c. Globalisasi Pendidikan Tinggi

Kesepakatan GATS (General Agreement for Trade and Services), bagian
dari WTO (World Trade Organization) tahun 2002, menimbulkan kompetisi
global, baik dalam memperoleh mahasiswa maupun dalam memasarkan lulusan
dan produk-produk penelitian dari Perguruan Tinggi. Menghadapi situasi
persaingan sampai pada tahun 2020 STOK Bina Guna tengah berusaha melakukan
dua hal, memperbaiki dan menerapkan sistem jaminan mutu pendidikan, dan
mengupayakan peningkatan kemampuan dan wawasan civitas akademika dalam
penguasaan bahasa internasional serta pengenalan budaya dan etika kerja
internasional melalui kerjasama internasional terutama dalam pendidikan dan
penelitian. Perbaikan sistem manajemen mutu mengacu pada Standar Nasional
Pendidikan Tinggi sesuai Permenristekdikti Rl Nomor 44 Tahun 2015 yang
didukung dengan sistem dokumentasi yang baik dan adanya Standart Operating
and Procedure (SOP) untuk setiap kegiatan, sehingga kelangsungan manajemen
dapat dijaga tanpa bertumpu pada figur individu.
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d. Perubahan Teknologi Komunikasi dan Informasi

Perkembangan dalam Teknologi Komunikasi dan Informasi telah
menimbulkan efek yang luar biasa pada akses dan pengiriman informasi, termasuk
intormasi tentang pendidikan, menuntut Perguruan Tinggi selalu berperan sebagai
sumber informasi keilmuan terdepan, unggul, dan bermanfaat. Untuk itu,
Perguruan Tinggi harus mampu mengakses dengan cepat setiap perubahan
informasi Iptek dari dunia luar untuk kemudian mengolah, melakukan inovasi dan
improvisasi, sehingga dihasilkan informasi Iptek baru yang juga dapat
dikomunikasikan secara cepat. STOK Bina Guna sebagai salah satu perguruan
tinggi yang berkecimpung dalam Iptek telah mempersiapkan berbagai
infrastruktur untuk ini, antara lain layanan internet untuk unit dan bagian di
lingkungan Kampus. STOK Bina Guna menfasilitasi wifi/internet yang dapat
dipergunakan sebagai kemudahan publikasi kegiatan kampus, proses

pembelajaran, dan berupaya meningkatkan cara belajar dengan cara e-learning.

e. Pergeseran skill dan kualifikasi tenaga kerja yang dibutuhkan
Bertambahnya kompleksitas masalah yang dihadapi oleh dunia kerja, telah
menuntut skill dan kualifikasi tenaga kerja yang semakin tinggi pula. Hal ini
menyebabkan terjadinya pergeseran skill dan kualifikasi tenaga kerja yang
dibutuhkan. Sebagai institusi pendidikan yang menyiapkan tenaga professional,
STOK Bina Guna dituntut melakukan perbaikan di berbagai aspek. Langkah-
langkah strategis yang dilakukan STOK Bina Guna untuk mengantisipasi hal
tersebut adalah melalui: peningkatan mutu, relevansi dan membangun sistem yang
mudah dan program pendidikan serta kerjasama dengan jalan menjalin kerjasama
pendidikan dengan berbagai institusi pendidikan. Dalam menjalin kerjasama
dengan institusi pendidikan, STOK Bina Guna telah merencanakan
pengembangan hubungan antar perguruan tinggi dengan upaya memorandum of
understanding (MoU) untuk berkerja sama dalam meningkatkan pelaksanaan
tridharma perguruan tinggi.
Untuk menjaga mutu dan relevansi lulusan agar sesuai dengan kebutuhan
dari berbagai institusi baik pemerintah maupun swasta yang menempatkan
lulusan, maka kegiatan tracer study terus diupayakan serta menjalin kerjasama
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kemitraan dengan institusi dalam bidang pengembangan kurikulum yang berbasis
kompetensi, pengembangan program studi serta mengembangkan sistem
pembelajaran Open Distance Learning. STOK Bina Guna memiliki beberapa
kendala yang harus diatasi dengan segera dalam upaya peningkatan mutu,
relevansi dan daya saing yaitu menelusuri masalah pengembangan SDM dalam
pembelajaran yang berbasis content dan Learning Management System. Selain itu
juga beberapa kelemahan lain yang dihadapi yaitu terhadap ketersediaan sarana
dan prasarana pendidikan yang perlu terus dikembangkan sesuai dengan tuntutan
perubahan pendidikan guru olahraga dan pengembangan pada profesi lainnya

dalam bidang keolahragaan yang dinamis.
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BAB Il
HASIL EVALUASI DIRI, SWOT, DAN ISSUE STRATEGIS

3.1.  Informasi Umum Pelaksanaan Evaluasi Diri

Evaluasi diri merupakan aktivitas penting dalam penyusunan rencana
strategik. Melalui evaluasi diri yang komprehensif yang didukung oleh data yang
lengkap diharapkan akan diperoleh gambaran yang tepat tentang kondisi STOK
Bina Guna saat ini, peluang dan tantangan yang dihadapi pada masa mendatang.
Evaluasi diri dilakukan STOK Bina Guna secara periodik setiap tahun guna
memperoleh gambaran tentang kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang
dihadapi. Hasil evaluasi diri ini digunakan sebagai dasar untuk menentukan arah
dan strategi pengembangan STOK Bina Guna ke depan. Evaluasi diri
dilaksanakan oleh setiap Program Studi dan unit kerja yang dikoordinir oleh
Lembaga Penjaminan Mutu (LPM).

Unsur-unsur yang terlibat dalam evaluasi diri adalah antara lain:

Badan Pelaksana Harian (BPH) Yayasan
Pimpinan
Lembaga Penjaminan Mutu (LPM)
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Ketua Program Studi
Dosen
Kepala Perpustakaan

Kepala Laboratorium

© ©o N o Ok~ w0 DN

Seluruh Kepala Bagian
10. Mahasiswa
11. Alumni
12. Stakeholder Lulusan

Keterlibatan dan peran dari unsur-unsur tersebut dalam evaluasi diri adalah
proporsional sesuai dengan tugas, kewenangan dan bidang masing-masing.
Prosedur yang dilakukan untuk melakukan evaluasi diri terdiri dari dua kegiatan

utama, yaitu: (1) identifikasi dan metode pengumpulan data, dan (2) analisis data.
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Berbagai pendekatan yang digunakan untuk mengidentifikasi dan

mengumpulkan data, yaitu:

1.

3.2.

Studi dokumentasi yang dilakukan berdasarkan laporan dari semua bagian
(unit kerja) yang ada di STOK Bina Guna.

Pemetaan yang dilakukan oleh tim pengembangan soft skills berkaitan dengan
kompetensi soft skills mahasiswa baru.

Survei “tracer study” pada alumni dan pengguna lulusan yang terkait dengan
evaluasi atas penyelenggaraan pendidikan dan identifikasi kompetensi yang
dibutuhkan pengguna.

Survei kepada mahasiswa untuk mendapatkan masukan program (mengetahui
kebutuhan dan harapan) serta evaluasi atas semua layanan termasuk evaluasi
pengajaran.

Survei kepada industri tempat magang mahasiswa untuk mendapatkan umpan
balik menyangkut kinerja mahasiswa magang.

Hasil pemantauan 6 bulan pertama lulusan yang dilakukan oleh Perbanas
Career Center.

Hasil Survei layanan internal (lihat penjelasan di akreditasi institusi).

Diskusi kelompok (focus group) dengan semua stakeholder, dalam hal ini

termasuk dengan Pengurus Yayasan dan BPH Yayasan Binaguna Medan.

ANALISIS SWOT
Dari analisis lingkungan internal dan eksternal seperti telah diuraikan di

atas dapat dijabarkan kekuatan (strength), kelemahan (weakness), peluang

(opportunities) dan tantangan (threat) STOK Bina Guna Medan sebagai berikut:
3.2.1. Kekuatan dan Kelemahan STOK BINA GUNA

KEKUATAN (STRENGTH) KELEMAHAN (WEAKNESS)
Struktur Organisasi STOK Bina | ¢ Belum menjadi pilihan yang utama
Guna telah dikembangkan sesuai bagi masyarakat baik lokal maupun
dengan tuntutan pengelolaan yang nasional, sehingga lemah dalam
good governance kuantitas dan  kualitas calon
Model pendidikan llmiah mampu mahasiswa

memberikan jaminan pada | ¢ Lemahnya koordinasi antar bagian
ketersediaan lulusan yang terampil dan komunitas STOK Bina Guna
dan professional dibidangnya e Ketergantungan pada pendanaan
Waktu penyelesaian studi yang Yayasan
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pasti 4 tahun

Ketersediaan sarana dan prasarana
pendidikan yang memadai dan
terus dikembangkan sesuai
tuntutan jaman

Memiliki kemitraan yang baik
dengan mitra sehahar dan user,
serta menjaga hubungan baik
dengan pihak pemerintah daerah.
Memiliki staf akademik dengan
kualifikasi pendidikan baik dan
sangat potensial untuk
dikembangkan lebih lanjut
Interaksi yang baik antara dosen,
mahasiswa dan pegawai

Nisbah dosen, pegawai dan
mahasiswa relatif kecil
Ketersediaan areal kampus yang
cukup luas

Fasilitas teknologi dan akses
informasi melalui jaringan internet
telah dikembangkan dan
dimanfaatkan untuk mendukung
aktivitas lembaga

Program  studi yang telah
terakreditasi dari BAN-PT

Minimnya anggaran untuk program
kegiatan dan pengembangan SDM
Minimnya riset-riset yang dilakukan
terutama untuk riset ilmiah
Komunitas dan tradisi riset dan
penulisan jurnal ilmiah masih lemah
Lemahnya pemanfaatan peluang-
peluang kerjasama dengan pihak
ketiga (pemerintah maupun end user
Lemahnya inkorporasi dan sharing
PT di berbagai bidang: SDM,
fasilitas, riset dan pengajaran
Keterbatasan dalam penyediaan
buku ajar yang relevan dengan
perkembangan IPTEK

Lemah dalam melakukan MONEV
kinerja lembaga secara
komprehensif

Sistem inventarisasi asset lembaga
masih belum efektif

3.2.2. Peluang dan Tantangan STOK Bina Guna

PELUANG (OPPORTUNITIES)

TANTANGAN (THREAT)

Kebijakan Yayasan yang fokus
pada pengembangan pendidikan

Otonomi daerah dan system
desentralisasi memberi peluang
dalam kerjasama maupun
penyediaan SDM yang
berkompeten.

Perkembangan ilmu keendidikan
dan teknologi yang semakin pesat
Ketersediaan dana-dana hibah dan
bantuan dana memberi peluang
bagi pengembangan isntituasi
Kecenderungan masyarakat untuk
memilih pendidikan singkat dan
siap kerja

Komitmen Yayasan dalam bidang
pendidikan terus menerus

Pertumbuhan sebuah PT lokal yang
menjadi ancaman bagi STOK Bina
Guna kedepannya.

Minimnya pemahaman masyarakat
tentang STOK

Budaya masyarakat yang masih
berorientasi pada gelar non dik
Liberalisasi pendidikan dan isu
global

Kompleksitas dunia Kkerja yang
berakibat pada pergeseran
kebutuhan skill dan kualifikasi
SDM

Keterbatasan anggaran Yayasan
dalam memberikan subsidi bagi
pengelolaan PT.

Kondisi Pendidikan Jasmani
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melakukan perluasan dan investasi
prasarana untuk mengembangkan
kampus.

Kebutuhan para calon guru yang

relatif banyak untuk tenaga
pendidik yang memiliki
keterampilan ~ khusus  menjadi

peluang bagi STOK Bina Guna
sebagai pusat pendidikan olah raga
dan kesehatan jkasmani yang
berbeda dengan perguruan tinggi
lainnya.

Kesehatan dan Rekreasi masyarakat
sekitarnyadirasakan belum begitu
menjamin masa depan
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BAB IV

STRATEGI DASAR, SASARAN DAN BIDANG SASARAN
STRATEGIS

4.1.  Strategi Dasar Pengembangan
Bertitik tolak pada analisis strength, weakness, opportunities dan threats

(SWOT) STOK Bina Guna dan mengancu pada hasil evaluasi capaian Renstra

STOK Bina Guna 2010-2015 serta mengacu pada Renstra DIKTI, maka

ditetapkan tiga strategi dasar pengembangan STOK Bina Guna Medan untuk

jangka waktu 2015-2020, yakni:

4.1.1. Pengembangan, Perluasan dan pemerataan akses pendidikan
Pengembangan jumlah dan komposisi mahasiswa secara optimal baik dari
sisi jenjang pendidkan, jurusan maupun daerah asal, terlaksananya
restrukturisasi program untuk memantapkan STOK Bina Guna sebagai
institusi pendidikan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi yang
terdepan.

4.1.2. Pengembangan kualitas, relevansi dan daya saing

1. Pengembangan mutu, relevansi dan daya saing lulusan

a. Pengembangan Mutu mahasiswa baru
b. Pengembangan mutu proses pembelajaran
c. Pengembangan system pengawasan dan penjaminan mutu

d. Pengembangan mutu lulusan

N

Pengembangan Kompetensi tenaga pendidik dan pendukung kependidikan

a. Peningkatan kualitas dosen dan instruktur

b. Peningkatan kualitas pengelola pendidikan

3. Peningkatan kualitas kelembagaan, penelitian, kreatifitas dan kesejahteraan
kemahasiswaan

4. Peningkatan dan pengembangan sarana dan prasarana pendukung mutu
pendidikan

5. Peningkatan kualitas dan relevansi penelitian dan pengabdian masyarakat

a. peningkatan mutu dan relevansi penelitian

b. peningkatan mutu dan relevansi pengabdian masyarakat
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4.1.3. Penguatan Tata Kelola, Akuntabilitas dan Pencitraan STOK Bina
Guna
a. pengembangan kelembagaan
b. Pengembangan system informasi manajemen

c. Pengembangan kemandirian organisasi dan jaringan kerja sama

4.2.  Sasaran Strategis

Sasaran strategis STOK Bina Guna disusun berdasarkan pada Visi,
tantangan masa depan, pertimbangan sumber daya dan infrastruktur yang dimiliki
STOK Bina Guna, sehingga dalam kurun waktu 5 (lima) tahun yaitu tahun 2015-
2020 STOK Bina Guna diharapkan dapat mencapai sasaran strategis seperti
berikut:
a. Meningkatkan dan memeratakan akses pendidikan STOK Bina Guna
b. Meningkatkan kualitas, relevansi dan daya saing lulusan
c. Meningkatkan kualitas dan kuantitas penelitian dan pengabdian masyarakat
d

Meningkatnya kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana pendidikan

@®

Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia (SDM)
f.  Meningkatkan tata kelola dan pencitraan lembaga

0. Meningkatkan kualitas dan kuantitas kerjasama (networking)

4.3. Bidang Sasaran Strategis
Sasaran strategis dijabarkan menjadi tanggung jawab perbidang sasaran
strategis yang ingin dicapai STOK Bina Guna selama periode tahun 2015-2020
adalah sebagai berikut:
4.3.1. Program Bidang Akademik
Bidang Akademik mempunyai 3 (tiga) bidang sasaran, yaitu Proses Belajar
Mengajar, Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, dan Penguatan Layanan
Mahasiswa.
1. Bidang sasaran Proses Belajar Mengajar terdiri dari 2 (dua) sasaran strategis,
yaitu:
a. Peningkatan kualitas lulusan dan peningkatan kualitas sistem

pembelajaran (termasuk rekruitment intake mahasiswa baru).
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b. Peningkatan Studend Body

Bidang sasaran Penelitian dan Pengabdian Masyarakat mempunyai sasaran

strategis, yaitu:

a. Peningkatan Kualitas dan Kuantitas Hasil Penelitian

b. Peningkatan Kualitas dan kuantitas Pengabdian.

Bidang sasaran Penguatan Layanan Mahasiswa mempunyai sasaran strategis,

yaitu:

a. Peningkatan layanan prima melalui penataan sistem manajemen dan
networking.

b. Memperbanyak kegiatan pengembangan kepribadian agar para peserta
didik memiliki akhlak yang baik hingga lulusan diharapkan berbeda

dengan lulusan lainnya.

4.3.2. Program Bidang Administrasi dan Keuangan

Bidang Administrasi dan Keuangan mempunyai 5 (lima) bidang sasaran,

yaitu:

a.
b.

C.
d.

Pengembangan Sumber Daya Manusia,

Pengembangan Sistem dan tata kelola Keuangan yang transfaran dan
akuntabel

Peningkatan fasilitas Sarana dan Prasarana, dan

Peningkatan Utilisasi Aset.

4.3.3. Program Bidang Kemahasiswaan

Bidang Kemahasiswaan mempunyai 5 (lima) bidang sasaran, yaitu

pengembangan minat dan bakat, perolehan prestasi, pembangunan karakter dan

kompetensi soft skill, serta pengembangan entrepreneurship sebagai berikut :

a.

Bidang sasaran perolehan prestasi mempunyai sasaran strategis peningkatan
kualitas mahasiswa dibidang akademis, seni, budaya, dan olah raga.

Bidang sasaran Pengembangan Minat dan Bakat mempunyai sasaran strategis
peningkatan kualitas layanan kepada mahasiswa.

Bidang sasaran Pembangunan Karakter dan Kompetensi Soft Skill
mempunyai sasaran strategis peningkatan kualitas lulusan yang berkarakter

unggul.
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Bidang sasaran pengembangan Entrepreneurship mempunyai sasaran
strategis pengembangan spirit dan ketrampilan Entrepreneurship bagi
mahasiswa.

Bidang Kesejahteraan Mahasiswa mempunyai sasaran stategis pada

ketersediaan sarana dan prasarana, serta kenyamanan mahasiswa

4.3.4. Program Bidang Kerjasama dan Hubungan Internasional

Bidang Kerjasama dan Pengembangan mempunyai 5 (lima) bidang

sasaran, yaitu kerjasama pendidikan dan pelatihan (nasional dan internasional),

penelitian (nasional dan internasional) dan pengabdian serta pengembangan

komunikasi dengan alumni.

Bidang sasaran kerjasama mempunyai sasaran strategis, yaitu:

a.

b.

C.

pemberdayaan dan komersialisasi Itelektual Output sebagai kekuatan
Perguruan Tinggi,
peningkatan jumlah dana penelitian nasional/internasional,

pemberdayaan alumni dan peningkatan reputasi kerja Internasional lulusan.

4.3.5. Program Bidang Tata Kelola dan Pencitraan

Bidang sasaran Peningkatan tata kelola dan pencitraan mempunyai

sasaran strategis, yaitu:

a. pengembangan organisasi dan sistem manajemen.

b. peningkatan program promosi dan image building untuk access dan equity.
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BAB V
INDIKATOR KINERJA UTAMA

Rencana Strategis STOK memuat road map yang ingin dicapai STOK
pada periode tahun 2015-2020. Rencana Strategis (Renstra) ini adalah dokumen
perencanaan 5 (lima) tahun yang harus dijadikan acuan dalam penyusunan
Rencana Operasional (Renop) setiap tahun dan Rencana Kerja serta Anggaran
Institusi. Renstra diidentifikasi dalam indikator kinerja utama (Key Performance
Indicator) di setiap strategi dasar guna dapat merealisasikan setiap capaian target
operasional setiap tahun, sehingga kemungkinan penyimpangan dari tujuan dan
sasaran strategis akan dapat diketahui sedini mungkin.

Penetapan indikator kinerja utama disusun dengan mempertimbangkan dua
aspek. Pertama, indikator disusun untuk menerjemahkan visi dan misi STOK
Bina Guna ke dalam indikator yang terukur. Kedua, indikator disusun berdasarkan
analisis kondisi nyata baik internal maupun eksternal serta harapan yang ingin
diwujudkan dalam lima tahun kedepan. Berdasarkan hal tersebut terdapat 3 (tiga)
indikator Kinerja utama, yaitu: 1) Peningkatan Relevansi dan Kualitas Akademik
berorientasi pada Tridharma Perguruan Tinggi, 2) Peningkatan Mutu dan
Manajemen, 3) Peningkatan Efisiensi dan Produktivitas Penyelenggara
Pendidikan.

Kinerja utama dalam kurun waktu 5 tahun dilaksanakan dengan menjuru
pada peningkatan pelayanan institusi dan peningkatan kompetensi lulusan dalam
mencapai target yang direncanakan. Peningkatan relevansi akademik, peningkatan
mutu dan manajemen, serta peningkatan efisiensi dan produktivitas
penyelanggaran disusun berdasarkan capaian Rencana Induk Pengembangan
STOK Bina Guna.

Implementasi rencana strategis disusun dengan tahapan mencapai tujuan
mulai disusun pada tahun 2015 dan pelaksanaan dilakukan tahun 2016 sampai
capaian target tahun pada tahun 2020. Berikut matrik implementasi rencana

strategi :
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IMPLEMENTASI RENCANA STRATEGIS 2015-2020

NO

LATAR BELAKANG

RANCANGAN AKTIFITAS

JADWAL PELAKSANAN

2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
Peningkatan Relevansi dan Kualitas
Akademik berorientasi pada Tridharma
Perguruan Tinggi
Memberikan Penjaminan kualitas lulusan | 1. Penguatan  Peningkatan  Kualitas
melalui penekanan pada capaian kompetensi, Pembelajaran melalui pelatihan dan
meningkatkan daya saing lulusan, dan kegiatan penunjang pembelajaran
kemampuan pengembangkan disiplin ilmu | 2. Meningkatkan minat meneliti pada
1 melalui revolusi pembelajaran yang terus mahasiswa dan dosen  sebagai
ditingkatkan, penerapan penelitian sesuai pengembangan disiplin keilmuan
bidang keahlian, dan penerapan melalui | 3. Meningkatkan  minat  melakukan
pengabdian kepada masyarakat. pengabdian kepada masyarakat pada
mahasiswa dan dosen  sebagai
pengembangan disiplin keilmuan
. Penguatan Kerjasama dengan lembaga
swasta dan pemerintahan  serta
lembaga pendidikan dan keolahragaan
Peningkatan Mutu dan Manajemen
9 Pencapaian tujuan penyelenggaraan . Penyempurnaan Standar Pengelolaan

pendidikan yang berkualitas dan kompetensi
lulusan tidak akan terwujud tanpa didukung

. Pengembangan

Lembaga dan
description Institusi

job
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oleh manajemen dan pengembangan mutu
yang terorganisir melalui lembaga yang
dibentuk berdasarkan job discribtion yang
berlaku.

. Sosialisasi Sistem Organisasi

. Peningkatan ~ Kompetensi  Pejabat

Struktural/Fungsional

. Peningkatan ketersediaan dan kualitas

prasarana dan sarana  berbasis

teknologi informasi

Peningkatan Efisiensi dan Produktivitas
Penyelenggara Pendidikan

Terwujudnya efisiensi dan produktivitas
penyelenggaraan program studi ditentukan
oleh mutu, input, kompetensi dosen, dan
tenaga kependidikan serta evaluasi sistem
akademik.

. Intensifikasi

pemasaran institusi
berskala nasional dengan menjalin
kerjasama antara lembaga

. Pengembangan fungsi laboratorium

untuk pusat pendidikan, pelatihan, dan
tes (penilaian)

. Peningkatan kualitas

kegiatan
organisasi mahasiswa yang Dbersifat
mempromosikan STOK Bina Guna

. Peningkatan kompetensi  teknologi

informasi

. Peningkatan Soft Skills
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BAB VI
PENUTUP

Rencana Startegis disusun berdasarkan rencana perkembangan STOK Bina
Guna untuk dapat diwujudkan dalam periode lima tahun secara strategis yang
dicapai melalui rencana dan implementasi. Implementasi dari Rencana Strategis
berupaya mewujudkan visi, misi, dan tujuan STOK Bina Guna agar menjadi
perguruan tinggi yang unggul dan kompetitif nasional.

Pimpinan STOK Bina Guna berusaha mengerahkan semua potensi yang
dimiliki untuk menjalankan Rencana Strategis ini berdasarkan estimasi/asumsi
kondisi-kondisi lima tahun yang akan datang. Dalam situasi dimana perubahan
terjadi dengan sangat cepat seperti sekarang ini, mustahil dapat dilakukan estimasi
yang akurat untuk periode lima tahun atau sepuluh tahun kedepan.
Konsekuensinya, agar Rencana Strategis ini tetap relevan dengan perkembangan
yang ada maka harus dilakukan evaluasi dan penyesuaian setiap tahunnya.

Pemahaman internal stakeholder STOK Bina Guna terutama para
pimpinan terhadap isi dari Rencana Strategis merupakan faktor yang sangat
menentukan keberhasilan implementasi Rencana Strategis ini. Untuk itu usaha
yang sungguh-sungguh harus dilakukan untuk mensosialisasikan dan
mengimplementasikan Rencana Strategis dari segala kemampuan dan kekuatan
yang dimiliki menuju target tahun 2020 dalam mengembangan Tridharma

Perguruan Tinggi dan mewujudkan institusi yang berkualitas.

Medan, Desember 2015
Ketua STOK Bina Guna

dr. Hj. Liliana Puspa Sari, S.Pd., M.Kes.
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